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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pelestarian Koleksi 

Minangkabau pada UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta, maka dapat 

ditarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

Pelaksanaan pelestarian koleksi Minangkabau pada UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Hatta telah dilakukan melalui beberapa 

kegiatan pelestarian, tetapi belum seluruhnya berjalan secara optimal. 

Pelaksanaan pelestarian yang mengacu pada teori Feather (1991) meliputi 

empat aspek, yaitu Housekeeping Nature, Disaster Preparedness Plan, 

Transfer of Information, serta Cooperative Action and the Use of 

Technology on a Large Scale. Pada aspek Housekeeping Nature, 

perpustakaan telah melakukan perawatan berkala melalui pemantauan 

kondisi koleksi dan lingkungan penyimpanan, pengendalian suhu, 

kelembapan dan pencahayaan, penggunaan silica gel atau kamper, serta 

fumigasi apabila ditemukan jamur atau serangga. Pada aspek Transfer of 

Information, perpustakaan telah melakukan digitalisasi terhadap koleksi 

tertentu sebagai upaya mempertahankan informasi yang terkandung dalam 

koleksi agar tetap dapat dimanfaatkan tanpa harus selalu menggunakan 

koleksi fisiknya. Sementara itu, aspek Disaster Preparedness Plan belum 

terlaksana secara optimal karena belum tersedia dokumen atau SOP khusus 

mengenai penyelamatan koleksi Minangkabau ketika terjadi bencana. Pada 

aspek Cooperative Action and the Use of Technology on a Large Scale, 

pemanfaatan teknologi telah dilakukan untuk mendukung kegiatan 

pelestarian, tetapi masih terbatas pada sumber daya dan fasilitas internal 

serta belum didukung kerja sama khusus dengan lembaga eksternal. 

Kendala dalam pelestarian koleksi Minangkabau meliputi kondisi 

fisik koleksi yang sudah tua dan rapuh, keterbatasan sarana dan biaya 
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pendukung digitalisasi, belum adanya rencana kesiapsiagaan bencana 

secara khusus, serta belum adanya kerja sama dengan lembaga eksternal. 

Kondisi koleksi yang telah berusia tua menyebabkan sebagian bahan 

pustaka membutuhkan penanganan yang lebih hati-hati untuk mencegah 

kerusakan yang lebih parah. Dalam kegiatan digitalisasi, keterbatasan 

peralatan dan biaya pemeliharaan perangkat juga menjadi kendala sehingga 

proses alih media belum dapat dilakukan terhadap seluruh koleksi secara 

menyeluruh. Selain itu, belum adanya dokumen atau SOP kesiapsiagaan 

bencana menyebabkan perpustakaan belum memiliki pedoman yang jelas 

dalam melakukan penyelamatan koleksi apabila terjadi bencana. Kendala 

lainnya adalah belum adanya kerja sama dengan perpustakaan lain, lembaga 

kearsipan, perguruan tinggi, museum, maupun instansi terkait, sehingga 

dukungan berupa pengetahuan, sumber daya, peningkatan kompetensi, dan 

teknologi dari pihak eksternal belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pelestarian koleksi 

Minangkabau dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya dan fasilitas 

yang tersedia serta menentukan skala prioritas dalam kegiatan pelestarian. 

Dalam menghadapi kondisi koleksi yang tua dan rapuh, perpustakaan 

melakukan pemeriksaan kondisi fisik dan memberikan penanganan secara 

hati-hati serta memprioritaskan koleksi yang memiliki nilai sejarah dan 

kepentingan tinggi. Untuk mengatasi keterbatasan perangkat dan biaya 

digitalisasi, perpustakaan mengoptimalkan fasilitas yang tersedia dan 

mengatur penggunaan perangkat secara bergantian berdasarkan kebutuhan 

dan skala prioritas. Perpustakaan juga melakukan perawatan lingkungan 

dan koleksi secara berkala sebagai tindakan pencegahan terhadap 

kerusakan. Namun, pada aspek kesiapsiagaan bencana dan kerja sama 

eksternal, upaya tersebut masih perlu dikembangkan karena belum tersedia 

SOP khusus penyelamatan koleksi dan belum terjalin kerja sama khusus 

dengan lembaga lain. Oleh karena itu, pengembangan rencana 

kesiapsiagaan bencana, peningkatan kegiatan digitalisasi, serta 

pembentukan kerja sama dengan berbagai lembaga menjadi langkah yang 
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diperlukan untuk meningkatkan pelestarian koleksi Minangkabau secara 

lebih optimal. 

Dengan demikian pelestarian koleksi Minangkabau pada UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Hatta telah berjalan melalui perawatan 

berkala dan digitalisasi, tetapi masih menghadapi kendala pada aspek 

kesiapsiagaan bencana, keterbatasan sumber daya pendukung, dan kerja 

sama eksternal. Upaya pelestarian yang telah dilakukan perlu 

dikembangkan secara lebih terencana dan terintegrasi agar keberadaan 

koleksi Minangkabau sebagai sumber informasi, sejarah, dan budaya dapat 

tetap terjaga dan dimanfaatkan dalam jangka panjang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan lokasi penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan di 

UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta sehingga hasil penelitian hanya 

menggambarkan pelaksanaan strategi pelestarian koleksi Minangkabau 

pada perpustakaan tersebut dan belum dapat digeneralisasikan pada 

perpustakaan lain yang memiliki karakteristik berbeda, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Keterbatasan ruang lingkup penelitian. Penelitian ini hanya berfokus 

pada strategi pelestarian koleksi Minangkabau berdasarkan teori 

Feather (1991) dalam Rachman (2017), yaitu Housekeeping Nature, 

Disaster Preparedness Plan, Transfer of Information, serta 

Cooperative Action and the Use of Technology on a Large Scale. 

Aspek lain di luar indikator tersebut tidak menjadi fokus penelitian. 

b. Keterbatasan sumber data. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang 

terlibat dalam kegiatan pelestarian koleksi. Oleh karena itu hasil 

penelitian bergantung pada informasi yang diberikan oleh informan 

serta dokumen yang tersedia selama proses penelitian.  

c. Keterbatasan waktu penelitian. Penelitian dilakukan dalam kurun 

waktu tertentu sehingga hanya menggambarkan kondisi pelaksanaan 

strategi pelestarian koleksi pada saat penelitian berlangsung. 
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Perubahan kebijakan, program, atau kerja sama yang dilakukan 

setelah penelitian selesai belum dapat terakomodasi dalam penelitian 

ini. 

d. Keterbatasan pada aspek kerja sama. Penelitian menemukan bahwa 

UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta belum menjalin kerja 

sama dengan lembaga lain dalam pelestarian koleksi Minangkabau. 

Oleh karena itu penelitian belum dapat mengkaji secara mendalam 

bentuk, manfaat, maupun efektivitas kerja sama antar lembaga 

dalam mendukung pelestarian koleksi. 

e. Keterbatasan pada implementasi kesiapsiagaan bencana. Penelitian 

menunjukkan bahwa perpustakaan belum memiliki dokumen atau 

prosedur khusus mengenai kesiapsiagaan bencana untuk pelestarian 

koleksi. Kondisi ini menyebabkan analisis pada indikator Disaster 

Preparedness Plan hanya didasarkan pada praktik yang telah 

diterapkan, bukan pada implementasi sistem kesiapsiagaan yang 

komprehensif. 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan beberapa saran 

bagi UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta dalam meningkatkan 

pelestarian buku Minangkabau. Perpustakaan diharapkan dapat 

mempertahankan kegiatan perawatan berkala yang telah dilakukan serta 

meningkatkan pengendalian kondisi lingkungan dan perawatan fisik 

koleksi. 

Berdasarkan temuan bahwa belum terdapat SOP khusus mengenai 

kesiapsiagaan bencana perpustakaan disarankan untuk menyusun SOP yang 

mengatur langkah penyelamatan buku Minangkabau ketika terjadi bencana 

agar penanganannya lebih terarah dan sistematis. Selain itu perpustakaan 

diharapkan terus mengembangkan digitalisasi serta menjalin kerja sama 

dengan lembaga terkait untuk mendukung kegiatan pelestarian. Bagi 

peneliti selanjutnya penelitian ini  diharapkan juga dapat dikembangkan 
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dengan menggunakan pendekatan atau teori lain agar kajian pelestarian 

koleksi lokal lebih  
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